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Abstrak 

Agro Eduwisata Organik (AEWO) Mulyaharja di Kota Bogor merupakan destinasi wisata 

edukatif berbasis pertanian organik dengan potensi besar dalam pertanian berkelanjutan, konservasi 

lingkungan, dan wisata berbasis masyarakat. Namun, pengelolaan wisata edukatif masih menghadapi 

tantangan. Melalui Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), dilakukan pemberdayaan 

Pokdarwis melalui penguatan kompetensi komunikasi, penyusunan modul edukasi, pengembangan 

sarana edukasi, dan strategi pemasaran digital. Kegiatan selama tiga bulan ini melibatkan 18 anggota 

Pokdarwis melalui sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, penerapan teknologi tepat 

guna, dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi dan 

penyusunan modul edukasi dengan nilai N-Gain 55,11 (kategori sedang) serta peningkatan signifikan 

pada strategi promosi digital dengan N-Gain 72,25 (kategori tinggi). Produk yang dihasilkan meliputi 

modul edukasi, buklet paket wisata, video promosi pertanian organik, dan pembangunan Eco Agro 

Station sebagai sarana edukasi. Program ini memperkuat kapasitas kelembagaan, meningkatkan 

kemandirian Pokdarwis, memperluas jangkauan promosi digital, serta mendukung ekonomi kerakyatan 

dan keberlanjutan lingkungan melalui pengembangan agroeduwisata organik berbasis masyarakat. 

Kata kunci: agroeduwisata; keberlanjutan lingkungan; komunikasi; promosi digital. 
 

Empowering Pokdarwis through Organic Agro-Edutourism Education for People’s Economy 
and Environmental Sustainability 

 
Abstract 

Agro Eduwisata Organik (AEWO) Mulyaharja, located in Bogor City, is an educational tourism 

destination based on organic agriculture, offering great potential in sustainable farming, environmental 

conservation, and community-based tourism. However, the management of educational tourism still 

faces several challenges. Through the Community Service Program (PKM), Pokdarwis was empowered 

by strengthening communication skills, developing educational modules, improving educational 

facilities, and implementing digital marketing strategies. The three-month program involved 18 

Pokdarwis members through socialization, Focus Group Discussions (FGDs), training sessions, 

appropriate technology implementation, and mentoring. The results showed improved communication 

and educational module development skills with an N-Gain score of 55.11 (medium category) and 

significant improvement in digital promotion strategies with an N-Gain score of 72.25 (high category). 

The program also produced educational modules, tour package booklets, organic farming promotional 

videos, and established an Eco Agro Station as a learning facility. This initiative successfully strengthened 

institutional capacity, enhanced Pokdarwis’ independence, expanded digital promotion reach, and 

contributed to the people’s economy and environmental sustainability through the development of 

community-based organic agro-edu tourism. 

Keywords: agro-edutourism; communication; digital promotion; environmental sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Agro Eduwisata Organik (AEWO) Mulyaharja terletak di Kecamatan Bogor Selatan, 
Kota Bogor, merupakan destinasi wisata edukasi yang menawarkan pengalaman pertanian 
organik yang berkelanjutan serta menjadi tujuan wisata edukasi bagi masyarakat yang ingin 
belajar tentang pertanian organik, ekowisata, dan konservasi lingkungan (Hutabarat, 2024). 
Agro Eduwisata Organik (AEWO) memiliki luas lahan persawahan 23 hektare, AEWO 
Mulyaharja telah berkembang sejak tahun 2013 dengan penanaman padi organik dan pada 
tahun 2017 mulai dikembangkan sebagai lokasi wisata edukasi pertanian (Vokasi, 
2022)(IPB, 2024). Ada upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan pengalaman 
wisatawan yaitu membangun berbagai fasilitas wisata di area seluas 5 hektare. Fasilitas 
tersebut mencakup jalan kayu yang menembus persawahan, spot foto yang menarik, coffee 
shop, kolam ikan lele dan nila, kandang domba milik warga setempat, serta lokakarya 
mengenai pembuatan kompos dan biogas dari kotoran sapi (Supriadi, 2024). Pengunjung 
juga dapat belajar tentang pemilihan bibit padi organik, pertanian organik berbasis jajar 
legowo, membajak dengan kerbau atau traktor, hingga proses panen secara tradisional 
(Supriyanto, 2023).  

Jumlah pengunjung Agro Eduwisata Organik (AEWO) Mulyaharja mengalami fluktuasi 
dalam beberapa tahun terakhir (gambar 1). Meskipun ada upaya untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung, data menunjukkan bahwa target 10.000 kunjungan per bulan belum tercapai 
hingga September 2024. Berikut adalah grafik jumlah pengunjung tahun 2022-2024 (IPB, 
2024). 

 
Gambar 1. Grafik Jumlah Pengunjung Tahun 2022-2024 

 
Agro Eduwisata Organik (AEWO) Mulyaharja memiliki berbagai potensi yang dapat 

dikembangkan, baik dalam sektor pertanian, pariwisata, ekonomi, maupun keberlanjutan 
lingkungan. Produksi padi tanpa pestisida kimia menjadi salah satu daya tarik utama, sistem 
tanam berbasis jajar legowo. Budidaya padi itu tidak hanya sebagai komoditas unggulan, 
tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi masyarakat yang ingin memahami konsep pertanian 
berkelanjutan (Vokasi, 2022). Selain itu, potensi pengolahan hasil panen seperti beras 
organik dan produk turunan lainnya masih terbuka luas untuk dikembangkan (Hutabarat, 
2024). Lanskap persawahan yang asri memberikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
yang ingin menikmati suasana alam sambil mendapatkan wawasan baru mengenai sistem 
pertanian organik. Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya pola hidup 
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sehat, AEWO Mulyaharja dapat menjadi pusat edukasi sekaligus rekreasi bagi keluarga, 
pelajar, dan mahasiswa yang ingin mendalami praktik pertanian ramah lingkungan. 

Dari sisi keberlanjutan lingkungan, AEWO Mulyaharja memiliki ekosistem hijau yang 
masih terjaga dan berperan dalam upaya konservasi alam (IPB, 2024). Kawasan ini 
berpotensi menjadi habitat bagi berbagai jenis burung serta tanaman lokal yang mendukung 
keseimbangan ekologi. Program pemanfaatan energi terbarukan seperti biogas dari kotoran 
ternak yang sudah mulai diterapkan di beberapa titik juga bisa diperluas untuk mendukung 
sistem pertanian berkelanjutan (Supriadi, 2024). AEWO Mulyaharja dapat menjadi contoh 
bagi daerah lain dalam mengembangkan konsep wisata berbasis pertanian yang tetap 
menjaga keseimbangan lingkungan. Namun sebagai destinasi wisata berbasis edukasi, 
AEWO Mulyaharja memiliki tantangan dalam memberikan pengalaman belajar yang menarik 
dan berkesan bagi pengunjung. Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum ada 
pemberdayaan masyarakat kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dalam pengelolaan wisata 
khususnya bidang layanan edukasi yang disediakan seperti teknik pemanduan wisata 
edukatif, lokakarya pertanian organik, kelas edukasi untuk sekolah dan komunitas terkait 
keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan, paket wisata edukasi, pusat informasi dan 
digitalisasi wisata.  

Saat ini program edukasi yang ditawarkan masih bersifat umum dan belum memiliki 
struktur kurikulum yang terarah sesuai dengan kebutuhan wisatawan dari berbagai kalangan. 
Selain itu, keterbatasan Pokdarwis yang memiliki keterampilan komunikasi dan penyampaian 
materi juga menjadi tantangan. Sebagian besar pemandu wisata berasal dari masyarakat 
lokal yang telah terbiasa dengan praktik pertanian, tetapi belum memiliki pelatihan khusus 
dalam menyampaikan edukasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh 
berbagai kelompok pengunjung.  

Permasalahan prioritas dalam pengembangan AEWO di Kelurahan Mulyaharja 
mencakup tiga aspek utama, yaitu produksi, manajemen usaha, dan pemasaran. Aspek 
produksi yaitu Pokdarwis masih memiliki keterbatasan dalam memahami dan mengelola 
wisata edukasi berbasis pertanian organik, sehingga belum mampu mengemas sebagai 
atraksi wisata yang menarik (Nugroho et al., 2024). Selain itu, kurangnya inovasi dalam 
layanan wisata menyebabkan belum tersedianya konsep wisata berbasis pengalaman, 
seperti lokakarya pertanian organik, praktik langsung di lahan, serta paket wisata berbasis 
ekowisata (Marveina, Samtono, & Denik, 2023). Keterbatasan Pokdarwis yang memiliki 
keterampilan komunikasi dan penyampaian materi juga menjadi kendala (Widjajani, 2023). 
Sebagian besar pemandu berasal dari masyarakat lokal yang memiliki pengalaman dalam 
bertani, tetapi belum terlatih dalam menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan 
mudah dipahami oleh berbagai kelompok wisatawan (Simanjuntak & Sunarya, 2022). Hal ini 
menyebabkan edukasi yang diberikan kurang interaktif dan tidak selalu memberikan 
pengalaman yang maksimal bagi pengunjung (Putri, Sari, & Cahyani, 2023).  

Aspek manajemen usaha yaitu belum adanya standar pelatihan bagi anggota 
Pokdarwis untuk meningkatkan keterampilan pemanduan wisata edukatif berbasis pertanian 
organik dan kurangnya sinergi antara Pokdarwis, petani, dan pemangku kepentingan dalam 
mengembangkan program wisata edukasi yang lebih inovatif dan berkelanjutan (Nugroho et 
al., 2024). Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas layanan pemanduan yang diberikan 
kepada wisatawan, sehingga pengalaman wisata menjadi kurang optimal. Tanpa standar 
pelatihan yang jelas, para anggota Pokdarwis cenderung memiliki pemahaman dan 
keterampilan yang berbeda-beda dalam menyampaikan informasi serta mengelola kegiatan 
edukatif. Selain itu, kurangnya koordinasi antara Pokdarwis, petani, dan pemangku 
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kepentingan menyebabkan potensi pertanian organik belum tergarap maksimal sebagai 
daya tarik wisata. Kolaborasi yang lemah juga menghambat inovasi dalam penyusunan 
paket wisata yang menarik dan berkelanjutan. 

Aspek pemasaran (hulu-hilir usaha), strategi pemasaran berbasis digital belum 
berjalan optimal seperti belum adanya sistem digitalisasi wisata, alat peraga edukasi seperti 
modul kurikulum, buklet, dan video edukasi yang lebih terstruktur dan interaktif, sehingga 
pengunjung dapat memahami tidak hanya praktik pertanian, tetapi juga nilai ekologis dan 
keberlanjutannya (Maghfiroh et al., 2022). Kondisi ini menyebabkan jangkauan promosi 
wisata edukatif masih terbatas, sehingga kesadaran dan minat calon wisatawan belum 
berkembang secara luas. Selain itu, ketiadaan alat peraga edukasi yang terstruktur dan 
interaktif membuat proses pembelajaran di lapangan menjadi kurang sistematis. Pengunjung 
hanya mendapatkan pengetahuan secara sepintas, tanpa pemahaman mendalam tentang 
pentingnya pertanian organik dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan mendukung 
ketahanan pangan berkelanjutan. 

Program ini memberikan dampak positif bagi masyarakat luas, terutama dalam aspek 
sosial dan ekonomi. Dari segi sosial, program ini meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pertanian organik dan keberlanjutan lingkungan, serta memberikan 
akses edukasi berkualitas bagi pelajar, mahasiswa, dan komunitas terkait konsep agro 
eduwisata (Renanti et al., 2024). Selain itu, program ini mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam pengembangan wisata lokal, sehingga memperkuat rasa kepemilikan dan 
kebanggaan terhadap potensi daerah (Han et al., 2019). Dari sisi ekonomi, program ini 
berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pengelolaan wisata 
berbasis komunitas dan penciptaan lapangan kerja baru, baik sebagai pemandu wisata, 
instruktur pelatihan, maupun tenaga operasional (Abukhalifeh & Wondirad, 2019). Selain itu, 
program ini mendorong pengembangan produk lokal berbasis pertanian organik, seperti hasil 
panen organik, dan produk olahan berbasis ekowisata. Dengan pemanfaatan teknologi 
digital untuk pemasaran (Suhartawan, 2022), program ini juga membuka akses ke pasar 
yang lebih luas, sehingga meningkatkan daya saing destinasi dan memperkuat sektor 
ekonomi berbasis wisata berkelanjutan (Rodrigues et al., 2023). Untuk memastikan AEWO 
Mulyaharja berkembang menjadi destinasi wisata edukatif yang lebih menarik, diperlukan 
perbaikan dalam berbagai aspek, mulai dari penguatan SDM dan pengembangan pusat 
informasi dan digitalisasi wisata. Dengan pendekatan yang lebih terstruktur dan profesional 
dalam pengelolaan wisata, AEWO Mulyaharja dapat menjadi contoh sukses dalam 
mengembangkan wisata berbasis pertanian organik yang berkelanjutan dan memberikan 
manfaat besar bagi masyarakat lokal. 

Program ini bertujuan memberdayakan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di 
Kelurahan Mulyaharja melalui penguatan layanan edukasi guna meningkatkan daya tarik 
Agro Eduwisata Organik dalam mendukung kemandirian ekonomi kerakyatan dan 
keberlanjutan lingkungan. Program ini mendukung beberapa tujuan SDGs, di antaranya: 
SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui literasi lingkungan dan pertanian organik bagi 
masyarakat/wisatawan; SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui 
pemberdayaan ekonomi lokal berbasis wisata; SDG 12 (Konsumsi dan Produksi 
Berkelanjutan) melalui promosi pertanian organik dan praktik ramah lingkungan; SDG 13 
(Perubahan Iklim) melalui edukasi masyarakat tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan 
dalam pariwisata dan pertanian. 
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METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan selama 3 bulan di AEWO 
Mulyaharja Kota Bogor. Sasaran kegiatan ini adalah anggota Pokdarwis yang berjumlah 18 
orang. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk kolaborasi antara dosen dan mahasiswa 
Pendidikan Biologi, Ilmu Komunikasi, dan mitra masyarakat/Pokdarwis untuk mewujudkan 
destinasi wisata edukatif berbasis pertanian organik. Pelaksanaan program pengabdian di 
Agro Eduwisata Organik (AEWO) Mulyaharja dilakukan melalui beberapa tahapan yang 
saling berkaitan. Tahap awal berupa sosialisasi kepada masyarakat dan Pokdarwis untuk 
memperkenalkan pentingnya peningkatan layanan edukasi berbasis pertanian organik serta 
membangun dukungan komunitas terhadap program. Kegiatan dilanjutkan dengan Focus 
Group Discussion (FGD) bersama pemangku kepentingan, seperti petani dan pemerintah 
desa, guna merumuskan ide dan rancangan paket wisata edukatif yang inovatif dan 
berkelanjutan. Selanjutnya, dilakukan pelatihan bagi anggota Pokdarwis dengan pendekatan 
blended learning untuk meningkatkan kompetensi komunikasi, kemampuan storytelling, 
pengelolaan ekowisata edukatif, serta keterampilan dalam penggunaan media sosial dan 
pembuatan konten promosi digital. Tahapan berikutnya adalah penerapan teknologi, yang 
diwujudkan melalui pembuatan modul, buklet, dan video edukatif serta pembangunan Eco 
Agro Station sebagai sarana pembelajaran interaktif. 

Tahap akhir meliputi pendampingan dan evaluasi guna memastikan keberhasilan 
pelatihan dan penerapan teknologi, melalui survei, observasi, dan wawancara mitra. Untuk 
menjaga keberlanjutan program, dibentuk kelompok kerja lokal, dijalin kerja sama dengan 
pihak eksternal, serta dikembangkan model bisnis wisata edukatif yang berorientasi pada 
kemandirian ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

Keberhasilan program pemberdayaan Pokdarwis di AEWO Mulyaharja dianalisis 
melalui gabungan metode kuantitatif dan kualitatif. Pada aspek produksi, keberhasilan diukur 
melalui peningkatan kapasitas Pokdarwis dalam mengelola wisata edukasi berbasis 
pertanian organik. Teknik analisis yang digunakan adalah pre-test dan post-test untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dengan menggunakan uji 
efektivitas NGain, observasi langsung saat pemanduan wisata, serta dokumentasi sarana 
edukasi yang dibangun. Indikator keberhasilannya antara lain lebih dari 80% anggota 
Pokdarwis mengalami peningkatan skor kompetensi, serta adanya fasilitas edukasi seperti 
Eco Agro Station atau Saung Edukasi Organik yang siap digunakan. 

Pada aspek manajemen usaha, analisis dilakukan melalui evaluasi modul pelatihan, 
survei kepuasan wisatawan, dokumen sertifikasi kompetensi, serta monitoring kerja sama 
kemitraan. Keberhasilan diindikasikan dengan tersusunnya modul pelatihan wisata edukatif 
berbasis pertanian organik, tercapainya tingkat kepuasan wisatawan di atas 85% 
berdasarkan hasil survei, adanya anggota Pokdarwis yang memperoleh sertifikasi 
kompetensi pemandu wisata, serta terjalinnya sedikitnya lima kemitraan dengan lembaga 
pendidikan, komunitas lingkungan, atau organisasi terkait. Sementara itu, pada aspek 
pemasaran, analisis dilakukan dengan menilai efektivitas konten media sosial melalui jumlah 
unggahan, jangkauan, dan tingkat interaksi, serta validasi kurikulum, buklet, dan video 
edukasi oleh pakar. Survei persepsi wisatawan juga dilakukan untuk mengukur daya tarik 
paket wisata interaktif dan narasi branding. Indikator keberhasilan aspek ini ditunjukkan 
dengan tersedianya buklet paket wisata interaktif, modul kurikulum edukasi pertanian 
organik, video edukasi yang aktif ditayangkan melalui media sosial, serta adanya narasi 
branding tentang petani lokal dan produk organik yang dipublikasikan secara rutin. Selain itu, 
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peningkatan keterlibatan (engagement) media sosial minimal 30% dari kondisi sebelum 
program menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di AEWO Mulyaharja diawali dengan 
tahap sosialisasi. Kegiatan ini dihadiri oleh sembilan anggota Tourism Awareness Group 
(Pokdarwis), perwakilan petani, dan perangkat desa. Sebelum kegiatan, sebagian besar 
anggota masyarakat belum memahami secara menyeluruh potensi wisata edukatif yang 
dikembangkan melalui pertanian organik. Melalui tahap sosialisasi, masyarakat memperoleh 
pemahaman baru mengenai pentingnya penguatan layanan edukatif sebagai daya tarik 
wisata yang berkelanjutan (Hardyanti, Fauzi, & Islamiah, 2024). Antusiasme peserta terlihat 
dari kehadiran penuh dan partisipasi aktif dalam diskusi. Berdasarkan hasil wawancara, 
kegiatan ini membuka wawasan baru tentang potensi wisata edukatif AEWO. Salah satu 
pengelola lahan organik menyampaikan bahwa “Selama ini kami fokus pada kegiatan bertani 
organik, tapi belum terpikir bahwa kegiatan ini bisa dikembangkan sebagai sarana edukasi 
bagi pengunjung”. Sementara itu, perwakilan petani menambahkan, “Dengan adanya 
pelatihan dan pendampingan ini, kami berharap bisa lebih siap dalam menerima wisatawan 
dan menjelaskan manfaat pertanian organik secara menarik”. Pada akhir kegiatan, diperoleh 
komitmen bersama antara tim pengabdi dan mitra untuk mendukung pelaksanaan program 
pelatihan, termasuk penyediaan lokasi dan sarana pendukung. Temuan ini sejalan dengan 
(Djuwendah et al., 2023) yang menyatakan bahwa keberhasilan community-based tourism 
ditentukan oleh keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap awal perencanaan program. 
Berikut adalah dokumentasi tahapan sosialisasi yang disajikan dalam gambar 3. 

 

Gambar 3. Dokumentasi Tahap Sosialisasi 

Tahap FGD diikuti oleh anggota Pokdarwis, petani, perangkat desa, serta perwakilan 
komunitas lokal. Kegiatan ini bertujuan merumuskan kebutuhan prioritas dalam 
pengembangan wisata edukatif berbasis pertanian organik. Berdasarkan hasil wawancara 
selama FGD, dengan ketua Pokdarwis menyampaikan, “Kami menyadari pentingnya 
membuat paket wisata yang sesuai dengan karakter pengunjung, misalnya untuk siswa 
sekolah, keluarga, atau komunitas lingkungan”. Sementara itu, perwakilan petani 
menambahkan, “Kami ingin ada pelatihan agar bisa menjelaskan proses bertani organik 
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh wisatawan”. Dari pihak desa, lurah Mulyaharja 
menegaskan, “Kerjasama antara petani dan Pokdarwis harus diperkuat agar program wisata 
tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi saling mendukung”. Hasil FGD menghasilkan beberapa 
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kesepakatan utama, yaitu perlunya paket wisata yang lebih terstruktur sesuai segmen 
pengunjung, peningkatan keterampilan komunikasi pemandu wisata, digitalisasi promosi, 
serta sinergi antara Pokdarwis dan kelompok tani. Forum diskusi ini juga berperan penting 
dalam memperkuat koordinasi antarpihak dan membangun kesamaan visi pengembangan 
wisata (Awalina & Hasbullah, 2024; Rohaetin et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Marveina, Samtono, & Denik, 2023) yang menyebutkan bahwa FGD efektif digunakan untuk 
menyatukan pandangan dan menyusun strategi pengembangan desa wisata secara 
berkelanjutan.  

Pelatihan tahap pertama dengan fokus pada penyusunan modul edukasi dan 
peningkatan keterampilan komunikasi bagi anggota Pokdarwis. Sebelum kegiatan, sebagian 
besar anggota belum terbiasa merancang materi pembelajaran secara sistematis dan belum 
percaya diri dalam menyampaikan informasi kepada pengunjung. Setelah pelatihan, 
kemampuan peserta dalam menyusun modul dan mengkomunikasikan isi edukasi meningkat 
dengan nilai N-Gain sebesar 55,11 (kategori sedang). Hasil ini menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman yang signifikan. Pelatihan ini juga mendorong peserta untuk 
berlatih langsung melalui simulasi pemanduan wisata. Temuan tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian (Widjajani, 2023) yang menyimpulkan bahwa pelatihan komunikasi edukatif dapat 
meningkatkan kualitas layanan pemanduan berbasis masyarakat. Pelatihan berbasis modul 
edukasi dan komunikasi terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi anggota Kelompok 
Sadar Wisata (Pokdarwis), baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
pengelolaan destinasi wisata (Atika, Chandrabuwono, & Akbari, 2022). Pendekatan terpadu 
yang diterapkan, yaitu melalui kepemimpinan, kewirausahaan, dan tata kelola partisipatif, 
telah berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata (Hizmi et al., 2025).  

Pelatihan kedua berfokus pada strategi promosi digital melalui media sosial. Sebelum 
pelatihan, kegiatan promosi AEWO masih dilakukan secara konvensional dan belum 
memanfaatkan platform digital secara optimal. Setelah kegiatan, kemampuan peserta dalam 
membuat konten, menulis narasi promosi, dan mengelola akun media sosial meningkat 
secara nyata dengan nilai N-Gain sebesar 72,25 (kategori tinggi). Anggota Pokdarwis mulai 
aktif membuat unggahan edukatif, video promosi, serta mempublikasikan kegiatan AEWO 
secara rutin. Hal ini menandai adanya adopsi inovasi dalam pengelolaan promosi digital. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mbura, Massawe, & Tumsifu, 2024) yang menegaskan 
bahwa digital marketing berperan penting dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata 
berbasis komunitas. Pelatihan promosi berbasis media sosial terbukti efektif dalam 
meningkatkan kapasitas digital masyarakat, khususnya dalam pengelolaan dan promosi 
pariwisata lokal (Maudiarti, Achmadi, & Pramanik, 2024). Keberhasilan program sangat 
dipengaruhi oleh pelatihan praktis, pembentukan kelompok sadar wisata, serta strategi 
komunikasi dan monitoring berkelanjutan melalui media sosial (Santoso et al., 2021). 
Dokumentasi tahapan pelatihan kedua yang disajikan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Dokumentasi Tahap Pelatihan Media Sosial untuk Promosi Wisata 

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan, tim pengabdi menyerahkan sejumlah produk hasil 
kegiatan, antara lain modul edukasi, booklet wisata interaktif, video promosi pertanian 
organik, serta sarana edukasi berupa Eco Agro Station. Sebelum program ini dilaksanakan, 
AEWO belum memiliki fasilitas permanen dan media promosi yang terintegrasi. Setelah 
program berjalan, sarana dan media tersebut mulai digunakan secara mandiri dalam 
kegiatan edukasi dan promosi wisata. Dukungan dan partisipasi aktif masyarakat 
menunjukkan adanya adopsi teknologi serta peningkatan kapasitas kelembagaan. Lurah 
Mulyaharja menyampaikan apresiasi karena kegiatan PKM ini dinilai relevan dan mampu 
memperkuat kemandirian desa wisata tanpa ketergantungan pada anggaran pemerintah. 
Pemanfaatan teknologi tepat guna dan produk edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemandirian masyarakat, baik di bidang ekonomi, pendidikan, maupun sosial (MacRae, 
2021). Berbagai studi menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi dan edukasi mampu 
memperkuat kapasitas individu dan kelompok untuk mandiri secara berkelanjutan (Rajab, 
Raidar, & Tukiran, 2025). Edukasi teknologi dan pelatihan manajemen keuangan, 
pemasaran digital, serta pelatihan keterampilan produksi meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemandirian masyarakat (Sarja, Utami, & Wahyuni, 2023). Program 
pemberdayaan berbasis edukasi dan teknologi mendorong perubahan perilaku, kolaborasi, 
dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan usaha, lingkungan, dan pengembangan desa 
wisata (Zulha, 2019).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini berdampak positif pada tiga aspek 
utama. Pertama, aspek produksi, ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan Pokdarwis 
dalam menyusun dan menyampaikan materi edukasi (N-Gain 55,11). Kedua, aspek 
manajemen usaha, terlihat dari tersusunnya modul pelatihan, meningkatnya kepuasan 
peserta, serta terbentuknya sarana edukasi yang mendukung kegiatan pembelajaran. 
Ketiga, aspek pemasaran, dengan peningkatan kemampuan promosi digital dan jangkauan 
media sosial (N-Gain 72,25). Peningkatan kapasitas dan keterlibatan masyarakat dalam 
setiap tahapan kegiatan memperlihatkan adanya proses pembelajaran sosial yang 
berkelanjutan. Hasil ini memperkuat (Yosepha, Cahaya, & Theresia, 2025) yang 
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan dukungan teknologi 
merupakan faktor utama keberhasilan destinasi wisata edukatif. Secara keseluruhan, 
kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan keterampilan jangka pendek, tetapi juga 
menumbuhkan kemandirian masyarakat, memperkuat ekonomi lokal, dan berkontribusi 
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terhadap keberlanjutan lingkungan melalui praktik wisata edukatif berbasis organik (Arfan et 
al., 2020; Amarullah, Imaniah, & Muthmainnah, 2023). Keberhasilan destinasi wisata edukatif 
sangat dipengaruhi oleh kompetensi SDM dan dukungan teknologi (Lestari & Suharto, 2025). 
Investasi pada pelatihan SDM dan pemanfaatan teknologi digital menjadi strategi utama 
untuk menciptakan destinasi yang inovatif, adaptif, dan berdaya saing tinggi (Gifari et al., 
2024). 

Tahap pendampingan dilakukan setelah seluruh kegiatan pelatihan dan penerapan 
teknologi selesai dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan memastikan bahwa materi pelatihan 
benar-benar diterapkan oleh Pokdarwis dalam praktik pengelolaan wisata edukasi. 
Pendampingan dilakukan secara langsung oleh tim pengabdi melalui kunjungan lapangan 
setiap dua minggu selama tiga bulan. Selama pendampingan, tim membantu mitra 
menyesuaikan metode pemanduan, tata kelola kegiatan edukasi, serta mengoptimalkan 
penggunaan sarana Eco Agro Station. Dalam proses ini, tim juga melakukan pembimbingan 
teknis terhadap pembuatan konten digital seperti video promosi dan unggahan media sosial. 
Pendampingan bersifat partisipatif, setiap anggota Pokdarwis didorong untuk berani 
mempraktikkan kemampuan komunikasi yang diperoleh dari pelatihan sebelumnya. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 15 orang/ 85% anggota Pokdarwis mampu 
melaksanakan kegiatan edukasi secara mandiri dengan alur yang lebih sistematis dan 
interaktif. Survei kepuasan wisatawan yang dilakukan selama tahap ini menunjukkan tingkat 
kepuasan sebesar 87%, yang mencerminkan keberhasilan peningkatan kualitas layanan. 

Selain survei, evaluasi juga dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 
perangkat desa/ lurah Mulyaharja, bahwa pelatihan dan pendampingan memberikan dampak 
nyata terhadap kepercayaan diri anggota Pokdarwis dalam mengelola wisata edukasi. Hasil 
evaluasi ini menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan, pendampingan, dan penerapan 
teknologi mampu meningkatkan kapasitas kelembagaan secara menyeluruh. Selain itu 
jumlah pengunjung yang melakukan wisata edukasi mengalami peningkatan setelah 
dilakukan pelatihan yaitu periode bulan September-Oktober yaitu ada kunjungan edukasi 
dari SD Negeri Cibeureum 101 siswa dan 5 guru. Promosi digital juga mengalami kenaikan 
sebesar 35% dilihat dari jumlah tayangan di Intragram yaitu 7 tayangan dan 451 
Engagement rate. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Made et al., 2024) yang menegaskan 
bahwa proses pendampingan pascapelatihan berperan penting dalam memastikan 
keberlanjutan hasil pemberdayaan masyarakat desa wisata. Pendekatan terintegrasi antara 
pelatihan, pendampingan, dan teknologi secara konsisten meningkatkan kapasitas 
kelembagaan, baik dalam aspek manajerial, teknis, maupun inovasi (Darden & Pesina, 
2025). Program pelatihan dan mentoring yang terstruktur meningkatkan keterampilan 
manajerial, adopsi teknologi, dan efisiensi operasional di organisasi bisnis, pendidikan, dan 
non-profit. Studi di UMKM dan organisasi sosial menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan manajemen, penggunaan teknologi digital, serta perluasan akses pasar dan 
efisiensi produk (Poku et al., 2024; Susanti et al., 2023). 

Upaya keberlanjutan dilakukan dengan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak 
eksternal, seperti sekolah-sekolah di Kota Bogor, komunitas lingkungan, serta perguruan 
tinggi yang memiliki program studi terkait pariwisata dan pertanian. Beberapa kerja sama 
yang sudah dirintis antara lain program field trip sekolah. Kolaborasi lintas sektor ini menjadi 
modal penting bagi keberlanjutan kegiatan edukasi dan peningkatan jumlah pengunjung 
AEWO Mulyaharja (Parahiyanti, Permatasar, & Dewi,, 2022). Strategi keberlanjutan 
difokuskan pada pengembangan model bisnis berbasis wisata edukasi (Munawarah et al., 
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2024). Pokdarwis mulai merancang paket wisata berbayar yang terintegrasi dengan aktivitas 
edukatif seperti eco class, praktik menanam padi, dan pembuatan pupuk organik. 
Pendapatan dari kegiatan tersebut sebagian dialokasikan untuk pemeliharaan fasilitas 
edukasi dan operasional Pokdarwis (Metriyana & Zaim, 2024; Hardyanti, Fauzi, & Islamiah, 
2024). Model ini diharapkan mampu menjadikan AEWO Mulyaharja mandiri secara finansial 
serta menjadi contoh praktik community-based tourism yang berkelanjutan (Krismawintari, 
Utama, & Feoh, 2023; Mieles et al., 2025). Analisis terhadap dampak sosial menunjukkan 
adanya peningkatan rasa kepemilikan masyarakat terhadap destinasi wisata, serta 
terbentuknya jejaring kemitraan yang lebih kuat antara komunitas lokal dan pihak eksternal 
(J. et al., 2018). Secara keseluruhan, strategi keberlanjutan ini memperlihatkan bahwa 
program PKM tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas dalam jangka pendek, tetapi 
juga menumbuhkan sistem pembelajaran sosial dan ekonomi mandiri yang berorientasi pada 
keberlanjutan lingkungan (Mtapuri, Camilleri, & Dłużewsk, 2021; Han et al., 2024). 

KESIMPULAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di AEWO Mulyaharja 
berhasil meningkatkan kapasitas Pokdarwis dalam tiga aspek utama, yaitu produksi, 
manajemen usaha, dan pemasaran. Hasil pelatihan pertama menunjukkan peningkatan 
kompetensi komunikasi dan penyusunan modul edukasi dengan nilai N-Gain 55,11 (kategori 
sedang). Pelatihan kedua menghasilkan peningkatan signifikan pada keterampilan digital 
marketing dengan nilai N-Gain 72,25 (kategori tinggi). Selain itu, program ini juga 
menghasilkan produk berupa modul edukasi, buklet paket wisata interaktif, video promosi 
pertanian organik, serta pengadaan sarana edukasi berupa Eco Agro Station. Tingkat 
kepuasan peserta mencapai 87% (puas dan sangat puas), dan efektivitas promosi digital 
meningkat ±35%. Selain itu, jumlah pengunjung wisata edukasi juga mengalami 
peningkatan, dan 85% anggota Pokdarwis kini mampu melaksanakan kegiatan edukasi 
secara mandiri dengan alur yang lebih sistematis dan interaktif. Dukungan teknologi tepat 
guna serta sinergi antar pemangku kepentingan memperkuat kelembagaan Pokdarwis dan 
memperluas jangkauan promosi digital. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada 
peningkatan kapasitas masyarakat lokal dalam mengembangkan agroeduwisata yang 
mendukung ekonomi kerakyatan dan keberlanjutan lingkungan. 
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